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ternyata tidak seiring dengan 

kondisi volume ekspornya, karena 

volume ekspor minyak kelapa 

sawit semester I 2021 

mencatatkan penurunan sebesar 

1,41%, yaitu dari sebanyak 12,53 

juta ton pada semester I 2020 

menjadi sebanyak 12,35 juta ton 

pada semester I 2021.  Pada tahun 

2020 volume ekspor komoditas ini 

bahkan turun lebih besar lagi, 

yaitu sebesar 8,55%.  Terjadinya 

penurunan volume ekspor minyak 

kelapa sawit sejak tahun 2020 

menunjukkan telah terjadinya 

kenaikan harga minyak kelapa 

sawit di pasar dunia sejak tahun 

2020 tersebut.  Sementara itu 

kenaikan volume ekspor minyak 

kelapa sawit yang terjadi pada 

tahun 2019, di saat nilai ekspornya 

turun, menunjukkan terjadinya 

penurunan harga komoditas ini di 

pasar global selama tahun 2019. 

 

Dilihat dari perkembangannya, 

dalam kurun waktu tahun 2013 – 

2021, nilai ekspor kelapa sawit 

mencapai nilai tertinggi pada 

tahun 2017, di saat nilai ekspor 

komoditi ini mencapai sebesar 

USD 20,34 miliar atau naik sebesar 

27,4% terhadap nilai ekspor tahun 

2016.  Pada tahun 2018 nilai 

ekspor kelapa sawit mengalami 

penurunan sebesar 12,01% 

menjadi sebesar USD 17,90 miliar, 

dan pada tahun 2019 nilai 
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ekspornya turun lagi menjadi 

sebesar USD 15,57 miliar.  Dan 

nilai ekspor minyak kelapa sawit 

pada tahun 2019 merupakan nilai 

ekspor terendah dalam kurun 

waktu 2013 – 2020. Setelah turun 

sebesar 12,99% pada tahun 2019 

dibandingkan 2019, pada tahun 

2020 nilai ekspor minyak kelapa 

sawit kembali menunjukkan 

peningkatan sebesar USD 2,71 

miliar, sehingga pada keseluruhan 

tahun 2020 ekspor minyak kelapa 

sawit mencatatkan nilai sebesar 

USD 18,69 miliar. Nilai ekspor 

minyak kelapa sawit diperkirakan 

akan meningkat pada tahun 2021, 

di mana pada semester I 2021 saja 

menunjukkan peningkatan 

sebesar 53,2% dibandingkan 

dengan periode yang sama tahun 

2010. 

Dalam perhitungan Produk 

Domestik Bruto (PDB), industri 

minyak kelapa sawit masuk ke 

dalam Industri Makanan dan 

Minuman, atau ke dalam Industri 

Makanan khususnya.  Sebagai 

bagian dari Industri Makanan, 

maka nilai ekspor minyak kelapa 

sawit juga menjadi bagian dari 

nilai ekspor Industri Makanan.  

Pada Semester I 2021 dari nilai 

ekspor industri makanan yang 

sebesar USD 19,54 miliar, sebesar 

USD 12,32 miliar diperoleh dari 


